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This research aims to design and develop a desktop-based drug inventory system to enhance the efficiency and accuracy of drug stock management at Kakaskasen Public Health Center. Previously, drug inventory management at the Kakaskasen Public Health Center was performed manually, often leading to issues such as recording errors, difficulties in tracking stock, and delays in information regarding drug availability. The research methodology employed is Rapid Application Development (RAD), which facilitates rapid system development through iterative cycles and active user involvement. The system development process began with a needs analysis conducted through observations, interviews with pharmacy staff and the head of the Public Health Center, and document studies. The analysis results were then translated into a system design using Unified Modeling Language (UML), including Use Case Diagrams, Activity Diagrams, Class Diagrams, and Sequence Diagrams. System implementation was carried out using the PHP programming language and MySQL as the database management system. The resulting system features key functionalities such as drug data management, supplier data management, recording of incoming and outgoing drug transactions, as well as reporting and notification features for minimum stock levels or expiring drugs. With the implementation of this desktop-based drug inventory system, Kakaskasen Public Health Center is expected to manage drug stock more accurately, quickly, and efficiently, while minimizing errors caused by manual record-keeping.

Keywords — Inventory System, Drugs, Desktop, Public Health Center, Rapid Application Development (RAD).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah sistem inventory obat-obatan berbasis desktop guna meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan stok obat di Puskesmas Kakaskasen. Selama ini, pengelolaan inventory obat di Puskesmas Kakaskasen masih dilakukan secara manual, yang sering menimbulkan masalah seperti kesalahan pencatatan, kesulitan pelacakan stok, dan keterlambatan informasi mengenai ketersediaan obat. Metode penelitian yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD), yang memungkinkan pengembangan sistem secara cepat dengan siklus iteratif dan keterlibatan aktif pengguna. Proses pengembangan sistem dimulai dengan analisis kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara dengan petugas farmasi dan kepala Puskesmas, serta studi dokumen. Hasil analisis kemudian diterjemahkan ke dalam desain sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence Diagram. Implementasi sistem dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan sistem manajemen basis data MySQL. Sistem yang dihasilkan memiliki fitur-fitur utama seperti manajemen data obat, data supplier, pencatatan transaksi obat masuk dan keluar, serta fitur pelaporan dan notifikasi stok minimal atau kedaluwarsa. Dengan adanya sistem inventory obat berbasis desktop ini, diharapkan Puskesmas Kakaskasen dapat mengelola stok obat secara lebih akurat, cepat, dan efisien, serta meminimalkan kesalahan yang disebabkan oleh pencatatan manual.

Kata kunci — Sistem Inventory, Obat-obatan, Desktop, Puskesmas, Rapid Application Development (RAD).
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PENDAHULUAN
		Dalam era digital yang semakin maju, teknologi informasi memainkan peran penting dalam berbagai bidang, termasuk sektor kesehatan. Penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan data dan proses administrasi dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan pelayanan. Namun, banyak fasilitas kesehatan di Indonesia, khususnya puskesmas, masih bergantung pada metode manual dalam pengelolaan berbagai aspek operasional mereka, termasuk manajemen inventori obat-obatan.	Puskesmas Kakaskasen adalah puskesmas yang berada di Kota Tomohon, tepatnya di Kakaskasen. Ketersediaan obat-obatan menjadi salah satu faktor kunci dalam memastikan pelayanan kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Obat-obatan yang tersedia harus selalu diperiksa secara berkala untuk memastikan stok yang cukup dan menghindari kehabisan stok yang dapat menghambat pelayanan. Namun, Puskesmas Kakaskasen masih menggunakan metode manual dalam pengelolaan obat-obatan. Hal ini menimbulkan beberapa masalah yang signifikan. Pada proses pengecekan stok obat, petugas harus mencari dan mengumpulkan berkas fisik secara manual. Proses ini sangat memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan manusia. Pengecekan stok menggunakan berkas fisik membutuhkan waktu yang cukup lama karena petugas harus memeriksa setiap berkas satu per satu untuk mencocokkan jumlah stok yang tersedia dengan catatan. Selain itu, berkas fisik memerlukan ruang penyimpanan yang cukup besar. Keterbatasan ruang di Puskesmas Kakaskasen dapat membatasi jumlah berkas yang dapat disimpan, terutama jika puskesmas memiliki persediaan obat yang luas. Hal ini bisa mengakibatkan kesulitan dalam mencari berkas yang diperlukan dan menghambat efisiensi kerja petugas.
		Selain masalah dalam pengecekan stok, puskesmas juga menghadapi tantangan dalam pelaporan data obat. Petugas masih menggunakan Microsoft  
Excel untuk membuat laporan stok obat. Data dari berkas fisik harus diambil dan dimasukkan secara manual ke dalam Excel, yang memakan waktu lama dan rentan terhadap kesalahan input data. Kesalahan input data ini bisa berakibat fatal, terutama jika data yang dimasukkan salah atau tidak lengkap. Misalnya, kekeliruan dalam memasukkan jumlah stok dapat menyebabkan ketidakcocokan data, yang berujung pada keputusan yang salah dalam manajemen inventori obat. Selain itu, metode manual ini tidak memungkinkan monitoring stok obat secara real-time. Informasi tentang jumlah stok yang tersedia tidak dapat diakses secara langsung oleh petugas atau manajemen. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam pengambilan keputusan terkait pemesanan atau distribusi obat. Dalam beberapa kasus, keterlambatan ini bisa berdampak pada pelayanan kesehatan, seperti tidak tersedianya obat yang diperlukan oleh pasien dalam waktu yang tepat. 
		Penggunaan sistem manual juga menyulitkan dalam mengintegrasikan data dari berbagai sumber. Misalnya, data pembelian obat baru dari supplier harus dicatat secara manual dan kemudian disinkronkan dengan data stok yang ada. Proses ini tidak hanya memakan waktu tetapi juga meningkatkan risiko terjadinya inkonsistensi data. Dengan berbagai permasalahan yang dihadapi, Puskesmas Kakaskasen membutuhkan solusi yang lebih efisien dan akurat untuk pengelolaan inventori obat-obatan. Implementasi sistem inventory obat-obatan berbasis desktop dapat menjadi solusi yang tepat. Sistem ini dirancang untuk mencatat, mengelola, dan memonitor stok obat secara real-time, sehingga memudahkan petugas dalam melakukan distribusi dan pelaporan stok obat.
		Siklus obat di puskesmas menurut (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019) yaitu: Seleksi (Selection): tahap ini melibatkan pemilihan obat yang akan disediakan di Puskesmas, obat yang dipilih harus sesuai dengan Formularium Nasional, Pengadaan (Procurement): melalui permintaan ke Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota  dan melalui pengadaan mandiri atau pembelian, Distribusi (Distribution): setelah obat diperoleh, tahap distribusi melibatkan penyaluran obat ke unit-unit pelayanan di puskesmas, penggunaan (Use): obat digunakan oleh pasien sesuai dengan indikasi dan dosis yang tepat dan penggunaan obat harus diawasi dengan baik agar berfungsi secara optimal.
Desain sistem mencakup desain antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah digunakan, serta desain basis data yang efisien untuk menyimpan dan mengelola data obat, supplier, dan transaksi. Implementasi dilakukan dengan menggunakan PHP dan MySQL, di mana PHP digunakan untuk logika aplikasi dan MySQL digunakan untuk basis data. Integrasi antara frontend dan backend dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diinput oleh pengguna dapat diproses dan disimpan dengan benar.
Dengan adanya sistem ini, diharapkan Puskesmas Kakaskasen dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan inventori obat-obatan. Sistem ini tidak hanya membantu dalam memonitor stok obat secara real-time, tetapi juga memudahkan pembuatan laporan dan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Selain itu, digitalisasi data obat dapat mengurangi risiko kehilangan data dan kesalahan input yang sering terjadi pada sistem manual. Dengan demikian, sistem inventory obat-obatan berbasis desktop ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di Puskesmas Kakaskasen .
Dalam jangka panjang, penerapan sistem ini diharapkan dapat menjadi model bagi puskesmas lain di Indonesia yang menghadapi masalah serupa dalam pengelolaan inventori obat-obatan. Dengan adopsi teknologi informasi, puskesmas dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik kepada masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif tidak hanya bagi Puskesmas Kakaskasen tetapi juga bagi pengembangan sistem informasi kesehatan di Indonesia.

METODE
Dalam penelitian ini akan dibuat sistem inventory obat-obatan berbasis desktop, metode penelitian yang akan digunakan adalah metode RAD (Rapid Application Development). RAD (Rapid Application Development) merupakan metode pengembangan yang mengedepankan kecepatan dan efisiensi saat membangun aplikasi. Pendekatan RAD bertujuan untuk mempercepat siklus pengembangan dengan menggabungkan analisis, desain, dan implementasi dalam fase integrasi (Dwi Fahriza, 2019). RAD adalah model proses pengembangan perangkat lunak sequential yang menekankan siklus pengembangan yang sangat pendek. Model RAD ini merupakan adaptasi cepat dari model sequential liniar, dan perkembangan yang sangat pesat dicapai dengan menggunakan pendekatan berbasis komponen. Tahapan alur metode RAD dapa dilihat pada gambar berikut: 
[image: ]
Gambar 1. Tahapan RAD

1) Perencanaan Kebutuhan: Tahap ini adalah langkah pertama dalam pengembangan sistem. Data diperoleh dari observasi dan wawancara langsung ke tempat penelitian dan hasilnya akan dianalisis. Hasil analisis ini akan menjadi dasar untuk merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan tujuan akhir dan kebutuhan informasi yang diinginkan.
2)  Desain: Tahap ini meliputi desain antarmuka pengguna menggunakan UML (Unified Modeling Language) dengan menggunakan diagram, desain basis data, serta desain arsitektur sistem. Desain tersebut akan melibatkan pemilihan teknologi dan platform yang sesuai untuk implementasi sistem. Hasil dan perencanaan kebutuhan dibuat desain sesuai dengan kebutuhan aplikasi yang akan digunakan tempat penelitian.
3) Pengembangan: Setelah desain sistem selesai, dilakukan implementasi berdasarkan desain yang telah dibuat. Pada tahap ini, akan dilakukan penggodaan sistem menggunakan bahasa pemrograman yang sesuai dengan kebutuhan dengan melibatkan pengembangan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam pengembangan sistem. Selama tahap ini, programmer terus melakukan kegiatan pengembangan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna.
4)	Implementasi: Tahap ini melibatkan penerapan desain sistem dilakukan pengujian oleh pihak tempat penelitian sebelum sistem diterapkan secara penuh dan memperoleh persetujuan terkait implementasi sistem tersebut.
Dalam proses pengembangan sistem inventory obat-obatan berbasis desktop ini, peneliti menggunakan berbagai perangkat keras dan perangkat lunak untuk mendukung setiap tahap, mulai dari perancangan hingga pengujian sistem. Berikut adalah spesifikasi alat dan bahan yang peneliti gunakan:
a.	Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan adalah:
-	Laptop dengan sistem operasi Windows 11
-	Processor AMD Athlon Silver 3050U with Radeon Graphics 2.30 GHz
-	RAM 4GB
-	SSD 256 GBGambar 2. Usecase Diagram

b.	 Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan adalah:
-	Bahasa pemrograman PHP  
-	Database yang digunakan MySQL

1. Perencanaan kebutuhan
Perencanaan kebutuhan sistem adalah langkah penting dalam merancang sistem inventory obat-obatan berbasis desktop ini. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan dasar dan operasional yang harus dipenuhi agar sistem dapat berfungsi dengan baik dan sesuai dengan alur kerja di Puskesmas Kakaskasen. Untuk mengumpulkan data, peneliti melakukan observasi langsung di Puskesmas Kakaskasen guna memahami bagaimana pengelolaan obat saat ini berjalan. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan petugas farmasi dan kepala Puskesmas untuk menggali harapan serta kendala yang mereka hadapi, serta melakukan studi dokumen terkait catatan penerimaan, pengeluaran, dan pelaporan obat-obatan.
Dari hasil analisis yang di lakukan, peneliti menemukan bahwa sistem yang akan dibangun perlu mampu mengelola data obat secara menyeluruh, termasuk informasi detail tentang setiap obat dan status stoknya. Sistem ini juga harus dapat melacak pergerakan obat, mulai dari penerimaan dari supplier hingga pengeluaran untuk pasien atau unit lain, serta mencatat data supplier yang bekerja sama dengan Puskesmas.

2. Desain Sistem
Pada tahap ini, akan berfokus pada perancangan arsitektur sistem beserta komponen-komponennya secara mendetail sebelum melanjutkan ke tahap implementasi. Untuk memvisualisasikan struktur dan perilaku sistem dengan lebih jelas, penelitian ini menggunakan Unified Modeling Language (UML). Berikut ini adalah tahapan Unified Modeling Language (UML):
a. Usecase Diagram
Usecase Diagram ini menggambarkan interaksi antara berbagai pengguna sistem inventory obat dengan fungsi-fungsi sistem yang telah dibangun menggunakan framework CodeIgniter. Pengguna sistem ini dibagi menjadi dua kategori utama: Admin dan Staff, dimana masing-masing memiliki akses dan kemampuan yang berbeda dalam sistem. Usecase Diagram dapat dilihat pada gambar berikut:

b. Activity Diagram
Activity Diagram untuk sistem ini menggambarkan alur kerja dari fungsi-fungsi utama dalam aplikasi, dari proses login sampai ke transaksi penjualan dan pembelian obat. Activity Diagaram dapat dilihat pada gambar berikut:Gambar 3. Activity Diagram

c. Sequence Diagram
Sequence Diagram ini menggambarkan interaksi yang terjadi antara objek-objek dalam sistem selama proses transaksi penjualan dan pembelian, memberikan visualisasi tentang urutan operasi yang dilakukan oleh sistem. Gambar Sequence diagram dapat dilihat pada gambar berikut:Gambar 4. Sequence Diagram

d. Class Diagram
Class Diagram ini menggambarkan struktur data sistem dengan menunjukkan kelas-kelas utama, atribut mereka, dan hubungan antar kelas. Ini merupakan fondasi desain sistem yang menyediakan kerangka kerja untuk implementasi teknis. Gambar Class Diagram dapat dilihat pada gambar berikut:Gambar 5. Class Diagram

HASIL PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Kakaskasen melalui wawancara langsung dengan petugas farmasi dan Kepala Puskesmas Kakaskasen dengan menggunakan metode penelitian RAD menghasilkan sebuah sistem berbasis desktop untuk membantu dan mempermudah Puskesmas Kakaskasen dalam pengambilan keputusan dan memastikan ketersediaan obat yang optimal.
Berikut adalah tampilan dari aplikasi Inventory obat-obatan berbasis desktop di Puskesmas Kakaskasen:Gambar 6. Halaman Login Admin

Gambar 7. Halaman Login Staff


Gambar 8. Halaman Utama/Dashboard
Gambar 9. Halaman Manajemen Staff

Gambar 10. Halaman Inventory Obat
Gambar 11. Halaman Daftar Nama Obat

Gambar 12. Halaman Transaksi

Gambar 13. Halaman Laporan

A. Pengujian Usability
Uji kegunaan dilakukan untuk menilai seberapa besar sistem ini dapat dengan mudah dan intuitif digunakan oleh calon pengguna. Pengujian ini menilai berbagai aspek seperti efisiensi, kemudahan, dan kepuasan tenagakerja. Berikut hasil pengujian usability yang didapatkan:

	Nomor Pertanyaan
	Ya
	Tidak

	1
	10
	0

	2
	10
	0

	3
	10
	0

	4
	10
	0

	5
	10
	0

	6
	10
	0

	7
	10
	0

	8
	10
	0

	9
	10
	0

	10
	10
	0

	11
	10
	0

	12
	10
	0

	13
	10
	0

	14
	10
	0

	15
	10
	0

	16
	10
	0

	17
	10
	0

	18
	10
	0

	19
	10
	0

	20
	10
	0

	Jumlah
	200
	0


Tabel 1. Hasil Uji Usability

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh presentase kelayakan hasil uji usability sebagai berikut :
Skor maksimal 	= jumlah pertanyaan x jumlah responden 
= 20 x 10
= 200
Persentase Kelayakan (%) = "Jumlah Jawaban Ya" /"Jumlah Seluruh Pertanyaan"  " x 100%" 
= "200" /"200"  " x 100%" 
=  100%

Dari hasil uji kelayakan dari pengguna didapatkan hasil 100% yang artinya sistem Inventory obat-obatan berbasis desktop di Puskesmas Kakaskasen  layak untuk aspek usability.

Dari hasil uji kelayakan dari pengguna didapatkan hasil 100% yang artinya sistem Inventory obat-obatan berbasis desktop di Puskesmas Kakaskasen  layak untuk aspek usability.

B. Blackbox (Fungsional)

	No
	Nama Pengujan
	Proses Pengujian
	Hasil Yang Diharapkan
	Hasil Aktual
	Keterangan

	LogIn Pengguna

	1
	Login dengan Akun Valid
	Masukkan username 'admin' dan password 'admin'.
	Pengguna berhasil masuk ke sistem dan diarahkan ke halaman dashboard.
	Pengguna berhasil masuk ke sistem dan diarahkan ke halaman dashboard.
	Sukses

	2
	Login dengan Password Salah
	Masukkan username 'admin' dan password 'salah'.
	Sistem menampilkan pesan error "Password salah".
	Sistem menampilkan pesan error "Password salah".
	Sukses

	3
	Login dengan Data Kosong
	Biarkan kolom username dan password kosong, lalu klik Login.
	Sistem menampilkan pesan error "Username dan password tidak boleh kosong".
	Sistem menampilkan pesan error "Username dan password tidak boleh kosong".
	Sukses

	Manajemen Data Obat

	4
	Tambah Obat Baru
	Masukkan semua data obat baru yang valid.
	Data obat baru berhasil tersimpan dan tampil dalam daftar obat.
	Data obat baru berhasil tersimpan dan tampil dalam daftar obat.
	Sukses

	5
	Tambah Obat (Duplikasi Nama)
	Masukkan data obat dengan nama yang sudah ada.
	Sistem menampilkan pesan error "Nama obat sudah ada".
	Sistem menampilkan pesan error "Nama obat sudah ada".
	Sukses

	6
	Tambah Obat (Nama Kosong)
	Biarkan kolom nama obat kosong.
	Sistem menampilkan pesan error "Nama obat tidak boleh kosong".
	Sistem menampilkan pesan error "Nama obat tidak boleh kosong".
	Sukses

	Manajemen Transaksi Obat Masuk

	7
	Input Obat Masuk Valid
	Masukkan data penerimaan obat yang lengkap dan valid.
	Transaksi penerimaan berhasil tersimpan, stok obat bertambah.
	Transaksi penerimaan berhasil tersimpan, stok obat bertambah.
	Sukses

	8
	Input Obat Masuk (Jumlah Invalid)
	Masukkan jumlah obat negatif atau nol.
	Sistem menampilkan pesan error "Jumlah obat tidak valid".
	Sistem menampilkan pesan error "Jumlah obat tidak valid".
	Sukses

	Manajemen Transaksi Obat Keluar

	9
	Input Obat Keluar Valid
	Masukkan data pengeluaran obat yang lengkap dan valid.
	Transaksi pengeluaran berhasil tersimpan, stok obat berkurang.
	Transaksi pengeluaran berhasil tersimpan, stok obat berkurang.
	Sukses

	10
	Input Obat Keluar (Stok Kurang)
	Coba keluarkan obat melebihi stok yang tersedia.
	Sistem menampilkan pesan error "Stok obat tidak mencukupi".
	Sistem menampilkan pesan error "Stok obat tidak mencukupi".
	Sukses

	Laporan Stok Obat

	11
	Tampilkan Laporan Stok
	Klik menu Laporan Stok Obat.
	Sistem menampilkan daftar stok obat terkini yang akurat.
	Sistem menampilkan daftar stok obat terkini yang akurat.
	Sukses

	12
	Cetak Laporan Stok
	Klik tombol cetak pada halaman laporan stok.
	Laporan stok obat tercetak dengan format yang benar.
	Laporan stok obat tercetak dengan format yang benar.
	Sukses


Tabel 2. Hasil Uji BalckBox

Puncak dari proyek ini adalah Pengujian Sistem, dengan fokus terhadap usability. Usability testing melibatkan 10 orang, yang terdiri 2 peserta dari puskesmas adalah Staf Puskesmas dan Kepala Puskesmas dan 8 peserta adalah mahasiswa untuk diukur kemudahan, efisiensi serta kepuasan keseluruhan. Hasil pengujian dari beberapa indikator-usability menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat positif, yakni 100% (Sangat Baik). Capaian ini mempertegas bahwa sistem yang dikembangkan ternyata sangat intuitif, mudah dipelajari, dan di dalam prakteknya sangat menunjang dalam pengelolaan inventory obat di Puskesmas Kakaskasen.
Secara umum, sistem inventory obat berbasis desktop ini telah berhasil dibangun dan sistem ini bersifat responsif serta mudah digunakan. Diharapkan sistem ini dapat memberikan solusi dalam pengelolaan stok obat yang dilakukan secara manual, serta memberi sumbangsih dalam peningkatan operasional dan akurasi data di Puskesmas Kakaskasen.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai rancang bangun sistem inventory obat-obatan berbasis desktop di Puskesmas Kakaskasen, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1.	Sistem inventory obat-obatan berbasis desktop telah berhasil dirancang dan dibangun menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang melibatkan analisis kebutuhan, perencanaan, desain sistem dengan UML, dan implementasi menggunakan PHP serta MySQL. Sistem ini mampu mengelola data obat, supplier, mencatat transaksi masuk dan keluar, serta menyediakan fitur pelaporan dan notifikasi yang diperlukan Puskesmas Kakaskasen.
2.	Kebutuhan fungsional dan operasional Puskesmas Kakaskasen dalam pengelolaan inventory obat dapat terpenuhi secara efektif melalui sistem yang dikembangkan. Fitur-fitur yang tersedia dirancang untuk mengatasi tantangan pengelolaan stok obat secara manual, meningkatkan akurasi data, dan efisiensi operasional.
3.	Sistem yang dibangun memiliki tingkat usability yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil pengujian usability yang melibatkan 10 responden (termasuk 2 staf Puskesmas dan kepala Puskesmas, serta 8 mahasiswa), sistem mencapai hasil 100% atau "Sangat Baik". Hal ini menunjukkan bahwa sistem sangat intuitif, mudah dipelajari, dan efisien untuk digunakan oleh petugas Puskesmas.
SARAN
Untuk pengembangan sistem di masa mendatang dan pemanfaatan yang lebih optimal, beberapa saran dapat diajukan:
1.	Pengembangan Fitur Lanjutan: Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur seperti modul resep elektronik, integrasi dengan data rekam medis pasien, atau kemampuan untuk memprediksi kebutuhan obat berdasarkan pola penggunaan historis.
2.	Peningkatan Skalabilitas dan Aksesibilitas: Meskipun saat ini berbasis desktop, pertimbangkan untuk pengembangan versi web-based atau mobile di masa depan untuk memungkinkan akses data yang lebih fleksibel dan real-time dari berbagai perangkat dan lokasi dalam lingkungan Puskesmas yang lebih luas.
3.	Pelatihan Berkelanjutan: Meskipun sistem telah terbukti sangat user-friendly, pelatihan berkala untuk staf baru atau penyegaran bagi staf lama dapat membantu memastikan pemanfaatan sistem secara maksimal dan mengurangi potensi kesalahan operasional.
4.	Sistem Backup Otomatis: Untuk menjaga keamanan data, disarankan untuk mengimplementasikan sistem backup data otomatis secara berkala agar data inventory obat selalu aman dan dapat dipulihkan jika terjadi kerusakan sistem atau perangkat keras.
5.	Evaluasi Berkala: Lakukan evaluasi secara berkala terhadap sistem untuk mengidentifikasi kebutuhan baru atau potensi perbaikan berdasarkan umpan balik langsung dari pengguna dan perubahan regulasi pengelolaan obat di fasilitas kesehatan.
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